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Abstrak
[bookmark: _Hlk16167811][bookmark: _Hlk16167817]Muhammad Fathurrahman / 78140206 / 2019 / Rencana Bisnis Pendirian Usaha Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri (SEGA) di kota Palembang Sumatera Selatan / Dosen Pembimbing Muhammad Fuad, S.E. M.P.
Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri merupakan sebuah bisnis yang bergerak di bidang pariwisata yang menjual makanan dan kerajinan khas daerah Palembang dan Sumatera Selatan. Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri akan didirikan di Jalan Proklamasi Blok J 15, Palembang.
Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri memiliki visi yaitu “Menjadi pusat toko oleh-oleh khas Palembang yang berkualitas dan menjadi pilihan utama bagi pelanggan”. Sriwijaya Etniq Galeri juga memiliki misi untuk memberikan pelayanan yang baik, meningkatkan mutu produk dan memperluas jaringan penjualan.
Seperti halnya bisnis yang lain, strategi pemasaran sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap merek Sriwijaya Etniq Galeri. Dalam hal ini Sriwijaya Etniq Galeri memiliki positioning yaitu “With Love From Palembang” untuk memperkuat positioning dan brand awareness.
Bentuk promosi yang dilakukan oleh Sriwijaya Etniq Galeri melalui beberapa cara seperti word of mouth dan melalui media sosial seperti Instagram.
Sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasional bisnis rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri. Saat ini direncanakan karyawan yang direkrut yaitu berjumlah 7 orang.
Investasi awal yang dibutuhkan Sriwijaya Etniq Galeri sebesar Rp. 498.491.800 yang digunakan untuk renovasi, biaya perlengkapan, biaya peralatan, cadangan kas, pembelian barang dagang.Investasi awal ini merupakan hibah dari orang tua.
Sriwijaya Etniq Galeri memiliki beberapa risiko yang diperkirakan akan terjadi di masa yang akan datang. Maka dari itu, Sriwijaya Etniq Galeri menyusun beberapa strategi untuk menghadapi risiko tersebut.
Hasil analisis keuangan menunjukkan bahwa pada BEP nilai sales lebih tinggi dibandingkan biaya yang dikeluarkan. Untuk NPV memperoleh nilai sebesar Rp. 534.093.844 sedangkan untuk payback period diperoleh 2 tahun 8 bulan 22 hari dengan batas maksimal 5 tahun. Kesimpulan dari analisis kelayakan keuangan ini adalah bisnis rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri layak untuk dijalankan.
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Abstract
Muhammad Fathurrahman / 78140206 / 2019 / Business Plan for Establishment of Rumah Oleh-Oleh Sriwijaya Etniq Galeri (SEGA) in Palembang South Sumatera / Advisor: Muhammad Fuad, S.E. M.P.
Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri is a business engaged in tourism that sells food and crafts speciality from Palembang and South Sumatera. Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri will be  built up at Proklamasi Street Block J 15, Palembang.
Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri has a vision like “ Being a Souvenirs Centre Speciality from Palembang that has quality and will be the customer’s first choice “.  Sriwijaya Etniq Galeri has mission for giving the best services, improving product quality  and expanding the network.
Like any other business, management strategy is very crucial to improve citizen’s awareness to Sriwijaya Etniq Galeri. In this case Sriwijaya Etniq Galeri have positioning is “With Love From Palembang” for  strengthen positioning and brand awareness.
Promotion of Sriwijaya Etniq Galeri is through several ways such as word of  mouth and with social media like Instagram.
Human resources are needed to support the operational activities from home business of Sriwijaya Etniq Gallery. Right now it is planning 7 employees will be recruit.
 Sriwijaya Etniq Galeri has first investment as much as Rp. 498,491,800 this money for renovations, supply, material, cash reserves, and buying stuff for sell. The initial investment from parents.
Sriwijaya Etniq Galeri has many risk that are predicted in the future. So, Sriwijaya Etniq Galeri prepares many strategies to against that risk. 
[bookmark: _GoBack]The result form of financial analysis showed a BEP value of sales higher than cost incurred. For NPV got Rp. 534,093,844 while the payback period is obtained 2 year 8 months 22 days with a maximum limit of 5 years. The conclusion from this analysis is that Sriwijaya Etniq Gallery's home business is worth to run.
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I. Pendahuluan
          Konsep Bisnis
Sriwijaya Etniq Galeri merupakan sebuah bisnis rumah oleh-oleh yang menjual berbagai macam produk makanan khas Sumatera Selatan terutama Palembang. Rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri menawarkan produk makanan dan pakaian yang berkualitas serta harga produk yang mampu bersaing secara kompetitif dengan para kompetitor  atau pesaing yang sudah ada. Rumah oleh-oleh  Sriwijaya Etniq Galeri rencananya akan didirikan Jl. Proklamasi Kampus Blok J No.15, RT15, RW 09, Lorok Pakjo, Palembang.

           Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
“Menjadi pusat toko oleh-oleh khas Palembang yang berkualitas dan menjadi pilihan utama bagi pelanggan”.
 Misi
1. Memberikan dan meningkatkan kepuasan bagi pelanggan.
2. Memperluas jaringan penjualan.
3. Meningatkan mutu produk.

Peluang Bisnis
 Peluang di bisnis rumah oleh-oleh sangat besar, dikarenakan tingginya minat konsumen serta kebiasaan masyarakat untuk membeli oleh-oleh di kota yang mereka kunjungi. Wisata ke luar kota  sudah menjadi gaya hidup masyarakat pada saat ini. Berwisata merupakan hal yang dapat dilakukan untuk melepas penat dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat, khususnya di kota-kota besar Indonesia.
Rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri didirikan di pusat kota Palembang, sehingga mudah dijangkau oleh wisatawan lokal, wisatawan mancanegara dan masyarakat kota Palembang. Produk yang dibeli dapat dikonsumsi pribadi dan juga dapat dijadikan oleh-oleh.

Kebutuhan Dana
Dalam memulai suatu usaha, diperlukan adanya penggunaan modal untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan. Adanya modal kerja akan menjadikan perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek yang berguna untuk menjalankan kegiatan operasional setiap hari. Modal kerja merupakan penggunaan dana yang digunakan oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan operasionalnya seperti pembelian bahan mentah, pembayaran gaji pegawai, dan pembayaran lainnya. Rumah oleh-oleh  Sriwijaya Etniq Galeri memakai tabungan pribadi dan pinjaman dari orang tua, total kebutuhan dana untuk memulai usaha adalah sebesar Rp 286.711.000.




II.        Rencana Produk/Jasa, Kebutuhan Operasional, dan Manajemen

Rencana Alur Produk 
            Sumber : Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri



        








Rencana Kebutuhan Peralatan Usaha

Peralatan adalah suatu alat ataupun bisa berbentuk tempat yang gunanya adalah untuk mendukung berjalannya pekerjaan. Perlatan pada umumnya lebih tahan lama (masa manfaatnya lebih lama) jika dibandingkan dengan perlengkapan. Berikut adalah daftar peralatan yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan operasional rumah oleh-oleh Srwijaya Etniq Galeri:
	No.
	Nama Peralatan
	Harga
	Jumlah Unit 
	Total

	1
	Rak Minimarket
	Rp      750.000
	5
	 Rp     3.750.000 

	4
	AC 1pk Panasonic
	Rp   3.792.000
	6
	 Rp   22.752.000 

	5
	Mesin Kasir Casio SE-400
	Rp      650.000
	1
	 Rp        650.000 

	6
	Meja Kasir
	Rp   2.500.000
	1
	 Rp     2.500.000 

	7
	Kursi Kasir
	Rp      321.000
	1
	 Rp        321.000 

	8
	Mesin Vakum makanan
	Rp   1.260.000
	1
	 Rp     1.260.000 

	9
	Locker Besi 12 Pintu Modena
	Rp   4.980.000
	1
	 Rp     4.980.000 

	10
	Cermin 
	Rp      337.500
	2
	 Rp        675.000 

	11
	Telephone Panasonic KX-T7730
	Rp      680.000
	1
	 Rp        680.000 

	12
	Freezer 
	Rp   2.925.000
	1
	 Rp     2.925.000 

	13
	Keranjang Belanja mirani setengah lusin
	Rp      258.000
	2
	 Rp        516.000 

	TOTAL
	 Rp  41.009.000 


                         Sumber: Sriwijaya Etniq Galeri

III. Strategi Bisnis

  Pemasaran

       Segmentation 
1. Segmentasi Geografis
Segmentasi secara geografis membagi pasar menjadi unit-unit geografis yang berbeda seperti dasar pengelompokan pasar yang meliputi lokasi atau daerah, negara, wilayah, iklim, kepadatan penduduk dan pemukiman. Lokasi yang dipilih oleh rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri untuk menjalankan bisnis berada di Palembang, Sumatera Selatan. Daerah tersebut dipilih karena penulis berasal dari kota Palembang dan familiar dengan situasi serta kondisi dari kota yang tengah berkembang tersebut. Selain itu berdasarkan pengamatan penulis, jumlah wisatawan lokal dan mancanegara di kota Palembang terus meningkat, sehingga hal tersebut juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Hal diatas menjadi salah satu pertimbangan dari peluang usaha rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri.

2. Segmentasi Demografi
Segmentasi demografis mengelompokkan pasar berdasarkan aspek-aspek yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, penghasilan, pekerjaan, agama, ras. Pada kelompok usia, target pasar yang dituju adalah Target pasar yang dituju oleh rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri adalah kelompok remaja dan dewasa berumur 20 tahun hingga usia 50 tahun. Pada kelompok jenis kelamin, yang dituju adalah semua laki-laki dan perempuan. Berdasarkan pendapatan ekonomis, fokus dari rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri adalah seluruh lapisan masyarakat karena rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri menjual produk berkualitas dengan harga yang dapat dijangkau oleh berbagai lapisan masyarakat. 
 
3. Segmentasi Psikografis

Segmentasi psikografis rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri menargetkan konsumen berdasarkan gaya hidup. Gaya hidup konsumtif masyarakat Indonesia, ditambah dengan trend liburan yang berkembang dimasyarakat sehingga akan menyebabkan potensi dan prospek yang baik bagi rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri.

4. Segmentasi Tingkah Laku

Segmentasi tingkah laku mengelompokkan konsumen berdasarkan pada pengetahuan, sikap, penggunaan dan reaksi mereka terhadap suatu produk dan jasa. Fokus segmentasi perilaku dari rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri adalah masyarakat yang cenderung memiliki tingkah laku untuk membeli produk oleh-oleh sebagai buah tangan untuk orang lain maupun dikonsumsi pribadi. 
 

Place
Lokasi rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri rencana nya akan didirikan di Jl. Proklamasi blok J No. 15, di kota palembang. Lokasi ini sangat strategis karena deat dengan pusat perbelanjaan, kantor gubernur, tempat kuliner dan pusat kota serta ada fasilitas transportasi seperi LRT dan Bus.  

               Pricing
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menetapkan suatu harga, antara lain:
a. Penetapan harga berdasarkan nilai (Value-Based Pricing)
Metode ini terdiri dari 2 tipe :
1) Good value pricing (Penetapan harga berdasarkan nilai terbaik)
Menawarkan kombinasi antara kualitas dan pelayanan yang baik pada harga yang sesuai
2) Value added pricing (Penetapan harga berdasarkan nilai tambah)
Menambah nilai dan pelayanan untuk membedakan penawaran perusahaan, serta mendukung penetapan harga yang lebih tinggi   
b. Penetapan Harga Berdasarkan Biaya (Cost-Based Pricing) 
Pendekatan untuk penetapan harga berdasarkan biaya:
1) Cost plus pricing (Penetapan harga biaya tambahan)
Metode ini merupakan metode penelitian harga yang paling sederhana, dimana metode ini menambah standart mark-up terhadap biaya produk.
2) Break Even Analysis and Target Profit Pricing (Analis peluang pokok dan penetapan harga laba sasaran)
Sebuah metode yang digunakan perusahaan untuk menetapkan harga apakah yang akan break even atau membuat target laba yang akan dicari.
c. Penetapan Harga Berdasarkan Pesaing (Competition-Based Pricing) 
1) Going rate pricing (penetapan harga berdasarkan harga yang berlaku)
Penetapan harga berdasarkan harga yang berlaku melibatkan biaya, strategi dan produk pesaing. Konsumen akan mendasarkan penilaian mereka dari nilai produk pada harga dan biaya untuk produk yang serupa.
2) Scaled bid pricing (Penetapan harga penawaran tertutup)
Perusahaan menetapkan pesaing dan bukan berdasarkan hubungan yang statis atas biaya atau permintaan perusahaan
Pendekatan yang digunakan oleh rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri adalah strategi penetapan harga berdasarkan persaingan (Competition Based Pricing), yaitu dengan membandingkan harga yang telah ditetapkan oleh pesaing terhadap produk yang mereka jual. Setelah melakukan penelitian terhadap harga-harga yang ditawarkan oleh kompetitor, barulah rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri akan menentukan harga dari produk yang ditawarkan. 
Promotion
         Beberapa alternatif promosi yang dilakukan rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri
1. Advertising
Bentuk presentasi dan promosi tentang ide, barang, dan jasa melalui surat kabar, radio, majalah, bioskop, televisi, atau dalam bentuk poster (bentuk promosi berbayar) yang dipasang di tempat-tempat strategis. 
2. Sales Promotion
Menjual atau memasarkan produk atau jasa dengan cara memajang ditempat-tempat khusus yang menaik perhatian dalam jangka waktu singkat, sehingga konsumen mudah untuk melihatnya. 
3. Personal Selling
 Merupakan presentasi lisan dalam percakapan dengan satu calon pembeli atau lebih yang ditujukan untuk menciptakan penjualan dan membangun hubungan baik. Hal ini dapat dilakukan oleh karyawan rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri yang bertugas di outlet dengan memberikan informasi tentang produk yang dijual dan melakukan pelayanan yang ramah dan cepat tanggap, karena di saat pelanggan datang dan nyaman dengan sapaan karyawan, maka dapat memungkinkan membuat pelanggan tersebut kembali lagi.
4. Public Relation
Diperlukan membangun hubungan baik dengan publik, yaitu menciptakan citra perusahaan yang baik. Alat promosi ini memberikan informasi mengenai perusahaan atau produk atau jasa dan juga mengenai isu-isu, rumor dan acara yang disampaikan melalui media masa. Hubungan baik dapat tercipta baik secara internal maupun secara eksternal. Hubungan secara internal dibentuk didalam tim kerja rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri sendiri yaitu antara para karyawan dengan owner, sedangkan hubungan ekternal dibentuk melalui tim kerja yang bertugas di outlet dengan konsumen secara langsung.


5. Direct Marketing
Hubungan langsung dengan konsumen untuk memperoleh respon langsung dan membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen dengan menggunakan surat, telepon, email, televisi, radio, dan alat penghubung non-personal lainnya untuk berkomunikasi secara langsung dengan konsumen. Rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri melakukan direct marketing dengan memasang Iklan melalui media sosial seperti Instagram berisi informasi mengenai penawaran Produk.

Organisasi
Rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri yang merupakan sebuah bisnis dengan skala kecil akan menggunakan struktur sederhana, dimana manajer dan pemilik dapat dikatakan sama. tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha ini adalah sebanyak 7 orang yang diseleksi melalui tahapan-tahapan recruitment terdiri dari manajer, pegawai administrasi dan keuangan, Pegawai gudang, kasir, pramuniaga dan Office. 
Rincian rencana kompensasi karyawan rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri adalah sebagai berikut:
1. Gaji pokok
Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. Gaji Manajer Rp 5.000.000, Gaji Pegawai Administrasi dan keuangan Rp 3.800.000, Gaji Pegawai gudang Rp 3.500.000, Gaji Office boy Rp 2.900.000, Gaji Kasir Rp 3.100.000, Gaji Pramuniaga Rp 3.200.000.

2. Tunjangan Hari Raya (THR)
THR yang diberikan kepada karyawan adalah sebesar satu kali gaji dengan tetap mengikuti kenaikan gaji per tahunnya dan dibayarkan tujuh hari sebelum menjelang hari raya sesuai dengan peraturan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 

Keuangan
Proyeksi penjualan pada tahun ke tahun meningkat sebesar 10%. Lalu  Pajak yang diterapkan pemerintah sebesar 0,5% (Peraturan Pemerintah No.23 tahun 2018) dari laba sebelum pajak. 
Kesimpulan dari keseluruhan perencanaan bisnis dan analisis kelayakan  keuangan atau investasi seperti melakukan empat analisis yaitu pada analisis Payback period (PP) diperkirakan akan mencapai titik balik modal dalam waktu 2 tahun 8 bulan 22 hari, untuk net present value  (NPV) nilainya lebih besar daripada 0 yaitu Rp 534.093.844, untuk profitability index (PI) nilainya lebih daripada 1 yaitu 2,862440218, sedangkan analisis break-even point (BEP) nilai penjualan lebih besar dari BEP setiap tahunnya, ini menunjukan bahwa usaha rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri dapat dikatakan layak untuk dijalankan.
Pengendalian Risiko
1. Kesalahan Kualitas Produk
Mengontrol pegawai agar meningkatkan tingkat ketelitian di dalam proses pengecekan produk sehingga kualitas produk selalu terjaga. Mengkomplain dan meretur produk yang cacat akibat kesalahan produksi yang dilakukan oleh produsen. 
2. Kualitas  tenaga kerja
Sriwijaya Etniq Galeri akan memberikan pengarahan terhadap tenaga kerja nya agar tenaga kerja tersebut mampu melayani konsumen dengan baik dan membantu pegawai yang bermasalah agar termotivasi untuk bekerja dengan baik. Memberikan penghargaan terhadap pegawai yang bekerja dengan baik.
3. Persediaan barang
Melakukan manajemen stok yang lebih terukur dimana melihat suatu produk yang memiliki penjualan yang tinggi akan ditambahkan stok nya agar dapat memenuhi permintaan dari konsumen, sedangkan untuk produk dengan penjualan yang kurang begitu tinggi akan dikurangi stok barangnya agar bisa meminimalisir resiko yang tidak diinginkan.
4. Persaingan yang Ketat
Agar dapat mempertahankan konsumen supaya tidak berpindah ke kompetitor, maka Sriwijaya Etniq Galeri harus bisa mengantisipasi persaingan yang semakin ketat dengan menjual produk yang lebih bervariasi dan inovatif. 

5. Pelanggan yang pindah ke produk pesaing
Resiko ini dapat dikendalikan dengan memberikan pelayanan yang baik, menambahkan variasi-variasi produk serta menjaga kualitas produk dalam kondisi yang baik dengan melakukan pengawasan dan quality control.  
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Tabel Rencana Kebutuhan Dana 
(dalam Rupiah)
	Keterangan
	Jumlah Biaya

	Kas Operasional
	Rp   15.000.000

	Biaya Renovasi
	Rp   30.000.000

	Biaya Perlengkapan
	Rp   74.562.000 

	Biaya Peralatan
	Rp   41.009.000 

	Gaji Karyawan 
	Rp   70.200.000 

	Pembelian Barang dagangan
	Rp   45.000.000 

	Kendaraan Operasional
	Rp   11.000.000

	Total
	Rp 286.771.000



                           Sumber: rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri

Tabel Ramalan Anggaran Penjualan Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri Tahun 2020
          [image: ]
Sumber : rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri


         





Tabel Kesimpulan Kelayakan Investasi 
	Analisis
	Batas Kelayakan
	Hasil Analisis
	Kesimpulan

	Payback Period
	5 Tahun
	2 Tahun 8 bulan 22 hari
	Layak

	Net Present Value (NPV)
	NPV > 0
	 Rp         534,093,844 
	Layak

	Profitability Index(PI)
	PI > 1
	2.862
	Layak

	Break Even Point (BEP)
	Penjualan > BEP
	Penjualan per tahun > BEP per tahun
	Layak


             Sumber: rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri
Gambar
[image: ]Logo Usaha Rumah Oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri

Sumber: rumah oleh-oleh Sriwijaya Etniq Galeri 

Produsen mengirimkan produk yang dipesan


Pegawai menata produk di etalase 


Konsumen datang ke outlet


Pegawai akan menyambut konsumen yang datang


Konsumen membayar barang di kasir


1
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Anggaran Pendapatan Stiwijaya Etniq Galeri

Bulan 2020 2021 2022 2023 2024
Januari Rp 76.135.000 | Rp 100.660.266 | Rp 133.085.822 | Rp 158.035.076 | Rp  208.942.704
Febuari Rp 79.941.750 | Rp 105.693.279 | Rp 139.740.113 | Rp  165.936.830 | Rp  219.389.839
Maret Rp 77.543.498 | Rp 102.522.481 | Rp 135.547.910 | Rp 160.958.725 | Rp  212.808.144
April Rp 75.217.193 | Rp 99.446.806 | Rp 131.481.473 | Rp 173.835.423 | Rp  229.832.795
Mei Rp 81.234.568 | Rp 107.402.551 | Rp 127.537.028 | Rp  168.620.361 | Rp 222.937.812
Juni Rp 87.733.333 | Rp 115.994.755 | Rp 137.739.991 | Rp  182.109.989 | Rp 240.772.836
Juli Rp 89.488.000 | Rp 118.314.650 | Rp 140.494.790 | Rp 185.752.189 | Rp 245.588.293
Agustus Rp 91.277.760 | Rp 120.680.943 | Rp 143.304.686 | Rp  189.467.233 | Rp  250.500.059
September Rp 93.103.315 | Rp 123.094.562 | Rp 146.170.780 | Rp  193.256.578 | Rp  255.510.060
Oktober Rp 94.965.382 | Rp 125.556.453 | Rp 149.094.196 | Rp  197.121.709 | Rp  260.620.261
November Rp 98.763.997 | Rp 130.578.711 | Rp 155.057.963 | Rp  205.006.578 | Rp  271.045.072
Desember Rp  102.714.557 | Rp 135.801.859 | Rp 161.260.282 | Rp  213.206.841 | Rp  281.886.875

‘Total Rp 1.048.118.352 | Rp  1.385.747.313 | Rp  1.700.515.035 | Rp 2.193.307.532 | Rp 2.899.834.751
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